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Membangun image dan ‘menghapus citia
buruk Poli.-adalah . ‘pekerjasn-yang' teramat
sulit. “Polri “sebagai* lembaga, “institusi “dan
instansi pemerintah yang memiliki pola serta
sasaran kerja dekat dan menyentuh beberapa

kepentingan  masyarakat, identikk dengan
pekeraan-pekerjaan sosial antara kepentingan
publik dan kepentingan ~privat melalui
undang-undang vang telah disepakati oleh
rakyat melalui wakilnya dengan pemerintah,

Oleh sebab itu akibat hukum yang
ditimbulkan dari setiap langkah kerja dan
kebijaksanaan Polri cenderung mendapat
reaksi masyarakat baik yang positif maupun
konfrontatif, maka tak heran kalau pekerjaan
Polri rawan kritik sosial (Pers) ini merupakan
konsekuensi dari sebush komitmen Polri yang
harus berada pada kepentingan hukum dan
kepentingan masyarakat (sosial).

Dari semua ita sudsh bisakah Polisi
Indonesia diklasifikasikan kualitas polisi pro-
fesional jawabannya hanya ada pada
masyarakat yang bisa merasakan langsung
pelayanan Polri.

Membangun image memerlukan proses
evolusi yang cukup lama melalui terobosan-
terobosan, salah satu yang menarik dan cocok

untuk kondisi sosiologi masyarakat Indonesia

adalah Proyek Babinkamtibmas di setiap ke-
lurahan atau pedesaan, vaitu sebuah proyek

yang koaknt dan prakus hanya sa;a tantangan
dari seg: kuahtas sumber daya manusia dalam
mengant151p351 karaktensnk setiap daerah
binaannya serta mengikuti wend perkem—
bangan-perkembangan deviasi sosial (crime)
yang tidak boleh tidak harus senantiasa
diantisipasi dan ditanggulangi.

Mengatasi hal seperti itu dituntut beberapa
kriteria  menjadi  seorang Babinkamtibmas,
sehingga akan mampu membimbing masya-
rakat bagi terciptanya kondisi yang meng-
untungkan upaya penertiban dan penegakan
hukum, upaya perlindungan dan pengayoman
masyarakat di desa atau kelurahan. Selain itu
Babinkamtibmas harus efektf dalam melaku-
kan komunikasi yang bersifat  informatif,
persuasif, motivatif, edukatif dan komunikatif.

Yang jelas Babinkamtibmas harus serba
bisa, serba tahu, mengeri dan menguasai
semua fungsi teknis Polri (Sabhara, lantas,
Intel, Reserse dan Bimmas), Babinkamiibmas
merupakan figur ideal Polri sebagai balancing
citea Polri di masa-masa yang akan datang.

Kalau kita tengok mulai dar dikeluar-
kannya Juklak Kapolri No. Pol: Juklak/10/
111/1992 tanggal 28 Maret 1992 hingga
sekarang, kita bisa mengevaluasi proyek
terobosan  Polri  (Babinkamtibmas), apakah

sudah _mampu mewujudkan eksistensi jatiditi |

yang konsepnya menghaditkan Pelayanan
Polri melalui Babinkamtibmas kepada masya-
rakat langsung di pedesaan dan kelurahan.
Konsep Babinkamiibmas sangat sederhana
dan tidak terlalu muiuk sebagai pekerjaan
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Polri sersa mampu membangun image bahwa
Polri adalah benar-benar sebagai pengayom
dan pelindung masyarakat melalui pelayanan
Babinkamtibmas (Polri) di desa atau ke-
lurahan.




' tibmas harus memegang lebih dari satu desa
atau urahan.: Bagaimana’ jadinya kalau satu

orang “anggota Polri *harus bertanggungjawab
 terhadap ‘situasi kamtibmas di dua kelurahan

.-tanpa -didukung - alat ‘ransportasi - dan . ko- -

g _-menangguiang;

‘benar-benar

: konsentmi ierhadap satu . bidang pel\eqaan
 karena harus dlrangkap dengan bidang pe-

ker;aan lam seperti anggota reserse merangkap.

sebagai .. anggota Babmkam{xbmas ,akibatnya
spes;ahsasn yang mengarah kebentuk_ pro-
fesionalisme semakin tidak ter;angixau

yang lebah ekstrem lag: pekeqaan
_ K kurang diminati, dengan
bebempa_alasan_tertentu padahal kalau_ kita
_ kan dengan kesungguhan
. anyak menghas:ikan naiax~ns£al baik
morai maupun mzsienai '

Untuk menanggulangl beberapa hambatan
tersebut perlu  diadakan penataran untuk
melatil kemampuan Babmkamubmas se-
hmgga akan ‘semakin {erampll daiam mengﬂ
hadapl setiap permasaiahan yang ada di‘desa
atau -“kelurahan™ banaannya ‘untuk - lebih
mengopumalkan lagi’ semangat “kerja “setiap
Babinkamtibmas * “alangkah - ‘baiknya
setiap  Babinkamtibmas “diberikan “beberapa
fasilitas ™ lain sebagzu pendukung opera&onai
ker;a d1 lapangan R :

yang ‘memadai, kemudian kurang

‘kalau

! 'erupakan pro~"
] _danefektif untuk
dan mencegah kerawanan -
kamtibmas sehingga figur dan pelayanan Polri:

bisa dapat dirasakan oleh

masyarakat di segala Iap:san terutama d: ciesa}?'
dan kekurahan S

Datz  perbandingan jumlh anggota Babinkamtibmas
dengan jum_lah_ desa dan kelurahan di jajaran Polwil

. ;Clreban.
NoJ Kesatan -Po]se# Babinkam- Desa/..|
- ; : .tibmas { Kehtrahani: .

1. {Polresta Cirebon .. | - 3| .. 22 22

2., iPolres Cirebon | | 24 145 e

3. [Potres Indramayy { - VA U A " _
4."|Polres Majalengha | 167" 10877 gz o
5.5 Poires hunmgan FTEY 730 3695 i
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